ANALISIS RASIO KEUANGAN SEBAGAI SARANA EVALUASI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI








2.1 Penelitian Sebelumnya 
2.1.1 Hendry (2013) 
  Penelitian ini bertujuan untuk megetahui kinerja keuangan pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2009-2012 yang di tinjau dari 
rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan  rasio likuiditas perusahaan berada 
dalam keadaan yang baik, hal ini dapat dilihat pada rasio lancar, rasio cepat 
dan rasio kas bahwa pada dasarnya mengalami kenaikan. Rasio solvabilitas 
perusahaan berada pada posisi insolvable, hal ini dapat dilihat pada rasio 
solvabilitas keadaan modal perusahaan tidak mencukupi untuk menjamin 
hutang yang diberikan oleh kreditur. Rasio aktivitas perusahaan dikatakan 
baik, hal ini dapat dilihat pada keempat rasio aktivitas menunjukkan adanya 
peningkatan dari tahun ke tahun. Rasio profitabilitas perusahaan dalam 
posisi yang baik, hal ini dapat dilihat pada peningkatan rasio profitabilitas, 
hal ini menunjukkan keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba 
setiap tahun semakin meningkat.  
  Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan untuk periode 2009-2012, serta 
sama-sama menggunakan alat analisis rasio keuangan antara lain; Rasio 
likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas. 
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  Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu sampel yang digunakan 
adalah PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, sedangkan penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah perusahaan Dagang Bidang Jasa 
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
 
2.1.2  Ratih (2012)  
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penarapan analisa laporan 
keuangan pada PT. Astra International Tbk dan menilai analisa laporan 
keuangan sebagai salah satu alat untuk menilai kinerja keuangan pada PT. 
Astra International Tbk. 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa untuk rasio likuiditas, 
perusahaan tahun 2007 dan 2008 cukup baik namun pada tahun 2006 terjadi 
beda penyajian laporan keuangan yang mengakibatkan analisa rasio 
likuiditas perusahaan terlihat tidak baik. Sedangkan, solvabilitas perusahaan 
terlihat cukup baik, dimana perusahaan dapat memenuhi seluruh total 
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan mengalami likuidasi. yang 
artinya perusahaan telah mampu melunasi hutang jangka pendeknya. 
  Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan rasio 
keuangan dalam menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan.  
  Perbedaan dengan penelitian terdahulu : 
1. Sampel yang digunakan adalah PT. Astra Internasional Tbk, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan perusahaan Dagang Bidang Jasa 
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. 
8 
 
2. Alat yang digunakan penulis dalam penilaian kinerja keuangan 
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas, sedangkan 
pada penelitian ini alat yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan 
perusahaan adalah rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan 
profitabilitas. 
 
2.1.3 Azis Sangkala (2008) 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada 
perusahaan Pabrik Roti Tony Bakery Pare-Pare berdasarkan rasio 
profitabilitasnya. Untuk lebih mengetahui tentang kinerja keuangan 
perusahaan Pabrik Roti Tony Bakery Pare-pare bedasarkan analisis 
profitabilitasnya maka digunakan laporan keuangan perusahaan berupa 
neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2006 sampai dengan 2008.  
  Hasil penelitian ini menyatakan secara umum kinerja keuangan 
perusahaan berdasarkan analisis profitabilitasnya belum efisien. Kinerja 
keuangan belum efisien disebabkan terjadinya penurunan masing-masing 
dalam tiga tahun pada gross profit margin yaitu 7,67% dan 1,27%, net profit 
margin yaitu 6,4% dan 1,73%, return on equity yaitu 11,77%, sedangkan 
return on investment menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dibandingkan total investasi tidak terlalu mengalami 
perubahan yang berarti. 
  Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 
menggunakan rasio keuangan dalam menganalisis laporan keuangan 
perusahaan guna menilai kinerja keuangan perusahaan. 
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  Perbedaan dengan penelitian terdahulu: 
1. Dalam penelitian terdahulu menggunakan laporan keuangan perusahaan 
Pabrik Roti Tony Bakery Pare-Pare, sedang kan penelitian sekarang 
menggunakan laporan keuangan perusahaan dagang bidang jasa 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI. 
2. Dalam penelitian terdahulu alat analisis yang digunakan adalah rasio 
profitabilitas, sedangkan di penelitian sekarang  menggunakan rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, rasio  solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
  Untuk memahami pengertian laporan keuangan terlebih dulu akan 
dijelaskan pengertian akuntansi, karena laporan keuangan berkaitan erat 
dengan proses akuntansi. Akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang 
memberikan informasi informasi terutama informasi yang bersifat 
keuangan. Menurut Mamduh dan Abdul (2009:27) Akuntansi bisa 
didefinisikan sebagai proses pengidentifikasian, penngukuran, pencatatan, 
dan pengkomunikasian  informasi ekonomi yang bias dipakai untuk 
penilaian (judgement) dan pengambilan keputusan oleh pemakai informasi 
tersebut. 
  Akuntansi Keuangan menurut Kieso, Weygandt dan Warfield(2002:3) 
adalah sebuah proses yang berakhir pada pembuatan laporan keuangan  
menyangkut perusahaan secara keseluruhan untuk digunakan baik oleh 
pihak-pihak internal maupun pihak eksternal. Laporan keuangan menurut 
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Kieso, Weygandt dan Warfield (2002:3) merupakan sarana 
pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak diluar 
koorporasi. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang 
dikuantifikasi dalam nilai moneter. 
  PSAK 1 (Desember 2013) mengatur bahwa laporan keuangan lengkap 
harus mencakup komponen-komponen berikut: 
1.  Laporan posisi keuangan (neraca pada akhir periode) 
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode 
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode 
4. Laporan arus kas selama periode 
5. Catatan atas laporan keuangan berisi informasi ringkasan kebijakan 
akuntansi penting dan informasi penjelasan lain 
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif, ketika entitas: 
 menerapkan kebijakan akuntansi secara retrospektif 
 membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangannya 
 mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya 
 
2.2.2 Tujuan Laporan keuangan 
  Menurut PSAK 1 (Desember 2013), tujuan laporan keuangan  adalah 
memberikan infromasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
  Mamduh dan Abdul (2009:30), menguraikan bahwa tujuan utama 
pelaporan keuangan adalah menyajikan informasi: 
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1. Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
Tujuan yang palin umum adalah pelaporan keuangan harus memberikan 
informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor dan pemakai lainnya 
saat ini maupun masa mendatang, untuk pembuatan investasi, kredit dan 
investasi semacam lainnya. 
2. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk 
pemakai eksternal 
Tujuan yang kedua laporan keuangan harus memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk memperkirakan jumlah, 
waktu dan ketidakpastian (yang berarti risiko) penerimaan kas yang 
berkaitan. 
3. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan alran kas perusahaan 
Tujuan ketiga adalah pelaporan keuangan harus memberikan informasi 
untuk membantu pihak eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu, 
dan ketidakpastian aliran kas masuk bersih perusahaan. 
4. Informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap sumber 
daya tersebut 
Tujuan yang keempat merupakan tujuan yang paling spesifik yaitu 
memberikan informasi mengenai sumber daya ekonomi perushaan dan 






5. Informasi mengenai pendapatan dan komponen-komponennya 
Tujuan spesifik yang lain adalah bahwa laporan keuangan memberikan 
informasi mengenai prestasi perusahaan selama periode tertentu untuk 
membantu pihak eksternal menentukan harapannya (expectation) 
mengenai prestasi perusahaan pada masa-masa mendatang. 
6. Informasi mengenai alran kas 
Tujuan spesifik lain adalah pelaporan keuangan yang memberikan 
informasi mengenai aliran kas perusahaan, bagaimana perusahaan 
menerima kas dan mengeluarkan kas, mengenai pinjaman dan pelunasan 
pinjaman, mengenai transaksi permodalan termasuk dividen yang 
dibayarkan, dan mengenai faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi 
likuiditas perusahaan. 
 
2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 
  Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu peusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga dapat 
diartikan sebagai suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 
  Menurut Mamduh dan Abdul (2009:5) menyatakan bahwa adanya 
analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat profitabilitas dan tingkat risiko atau tingkat 
kesehatan suatu perusahaan. Seorang manajer perusahaan haruslah mampu 
13 
 
menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan sebelum membuat 
berbagai keputusan dibidang keuangan. 
  Dari definisi-definisi diatas, maka analisis laporan keuangan 
merupakan suatu proses analisis terhadap laporan keuangan dengan tujuan 
untuk memberikan tambahan informasi kepada para pemakai laporan 
keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomis, sehingga kualitas 
keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. 
 
2.2.4 Standar Dalam Analisis Laporan Keuangan 
  Secara umum terdapat tiga bentuk laporan keuangan yang pokok yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan, yakni: neraca, laporan rugi laba dan 
laporan aliran kas. Laporan-laporan keuangan tersebut padaa dasarnya ingin 
melaporkan kegiatan-kegiatan perusahaan: kegiatan investasi, kegiatan 
pendanaan dan kegiatan operasional, sekaligus mengevaluasi keberhasilan 
strategi perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
  Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan pokok yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan (Mamduh dan Abdul, 2009:12): 
1. Neraca 
  Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan. Neraca bisa digunakan sebagai potret kodisi keuangan suatu 
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang meliputi asset (sumber daya 




  Neraca mempunyai tiga unsur laporan keuangan, dan masing-
masing unsur ini dapat disub-klasifikasikan sebagai berikut: 
a) Aktiva (asset), yaitu merupakan sumber daya yang dikuasai 
perusahaan, dapat dibagi menjadi lima sub-klasifikasi aktiva yang 
disajikan menurut urutan tingkat likuiditasnya, yaitu: 
 1).  Aktiva lancar (current assets), yaitu aktiva yang manfaat 
ekonominya diharapkan akan diperoleh dalam waktu satu tahun 
atau kurang atau aktiva yang dengan mudah dapat dikonversikan 
kedalam bentuk tunai, misalnya ; kas dan bank, surat berharga, 
persediaan, piutang dan persekot biaya. 
 2).  Investasi jangka panjang (long term investment), yaitu penanaman 
modal yang biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahaan lain dan 
jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya; investasi saham, 
investasi obligasi. 
 3).  Aktiva tetap (fixed asset), yaitu aktiva yang memiliki 
substansi(wujud) fisik, digunakan dalam operasi normal 
perusahaan (tidak dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan 
manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, misalnya: tanah, 
gedung,kendaraan dan mesin serta peralatan. 
 4).  Aktiva tidak berwujud (intangible asset), yaitu aktiva yang tidak 
mempunyai substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak 
istemewa yang memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan 
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untuk jangka waktu lebih dari satu tahun, misalnya: hak paten, 
goodwill, royalty, copyright (hak cipta), Merek dagang, franchise 
dan lisensi. 
 5).  Aktiva lain-lain (others asset), yaitu aktiva yang tidak dapat 
dimasukkan ke dalam salah satu dari empat sub-klasifikasi 
tersebut, misalnya : beban ditangguhkan, piutang kepada direksi. 
b). Kewajiban (liabilities), yang merupakan utang perusahaan kini, dapat 
dibagi menjadi tiga sub-klasifikasi yang disajikan menurut urutan 
jatuh tempo, yaitu: 
 1).  kewajiban lancar (current liabilities), yaitu kewajiban yang 
penyelesaiannya diharapkan akan mengakinbatkan arus keluar 
dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) 
dalam jangka waktu satu tahun atau kurang, misalnya: utang 
dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, utang pajak, 
penghasilan yang diterima dimuka, dan utang biaya, serta utang 
jangka panjang yang segera jatuh tempo. 
 2).  kewajiban jangka panjang(long term liabilities), yaitu kewajiban 
yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat 
ekonomi) dalam jangka waktu lebih dari satu tahun, misalnya: 
utang obligasi, utang hipotik, utang bank. 
16 
 
 3).  kewajiban lain-lain (other liabilities), yaitu kewajiban yang tidak 
dapat dikategorikan kedalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban 
tersebut, misalnya: utang pada direksi. 
 4).  Ekuitas (equity), yaitu merupakan bagian dari hak pemilik dalam 
perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban 
yang ada, dapat di sub-klasifikasikan menjadi dua disajikan 
meurut urutan kekekalan, yaitu: 
a.  Ekuitas yang berasal dari setoran pemilik, misalnya: modal 
saham (termasuk agio saham bila ada) 
b.  Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak 
dibagikan kepada para pemilik, misalnya: dividen (laba 
ditahan). 
2. Laporan Rugi Laba 
Laporan rugi laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama 
periode akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan 
keuangan yang paling penting dalam laporan tahunan. 
Tiga elemen pokok dalam laporan rugi-laba antara lain: 
a. Pendapatan operasional 
Pendapatan didefinisikan sebagai asset masuk atau asset yang naik 
nilainya atau hutang yang semakin berkurang atau kombinasi ketiga 
hal di muka, selama periode dimana perusahaan memproduksi dan 




b. Beban operasional 
 Beban operasional didefinisikan sebagai asset keluar atau pihak lain 
memanfaatkan asset perusahaan atau munculnya hutang atau 
kombinasi antar ketiganya selama periode dimana perusahaan 
memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan jasa, atau 
melaksanakan aktivitas lain yang merupakan operasi pokok 
perusahaan. 
c. Untung atau Rugi (gain or loss) 
   Untung (gain) didefinisikan sebagai kenaikan modal saham dari 
transaksi yang bersifat incidental dan bukan merupakan kegiataan 
pokok perusahaan dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi 
perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang berasal dari 
pendapatan operasional dan investasi oleh pemilik saham. 
   Rugi (loss) didefinisikan sebagai penurunan modal saham dari 
transaksi yang bersifat insidential dan bukan merupakan kegiataan 
pokok perusahaan dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi 
perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang berasal dari beban 
operasional dan distribusi ke pemilik saham. 
3. Laporan Aliran Kas 
Laporan ini menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar bersih 
pada suatu periode, hasil dari tiga kegiataan pokok perusahaan yaitu 
operasi, investasi, dan pendanaan. Aliran kas diperlu terutama untuk 






2.2.5 Analisis Rasio Keuangan 
  Analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur, tolak ukur yang 
sering dipakai untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan 
adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan salah 
satu teknik dalam menganalisis laporan keuangan yang banyak digunakan 
untuk menilai kinetja perusahaan karena penggunaannya yang relative 
mudah. 
  Mamduh dan Abdul (2009:74) menyebutkan bahwa analisis rasio 
dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
a. Rasio Lancar (Current ratio): mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi hutang jangka pendeknya dengan mengunakan aktiva 
lancar. 
  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 




Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, 
sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelbihan 
aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
b. Quick ratio : mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 









Sama seperti halnya rasio lancar, angka yang terlalu tinggi untuk 
persediaan menunjukkan indikasi kelebihan kas atau piutang, 
sedangkan angka yang terlalu kecil menunjukkan risiko likuiditas 
yang lebih tinggi. 
2. Rasio Aktivitas 
a. Rata-rata Umur Piutang : Melihat berapa lama yang diperlukan  untuk 
melunasi piutang (merubah piutang menjadi kas). 




Angka rata-rata piutang yang terlalu tinggi menunjukkan 
kemungkinan tidak kembalinya piutang yang lebih tinggi, sebaliknya 
angka yang terlalu rendah bias jadi merupakan indikasi kebijakan 
piutang yang terlalu ketat, dan ini akan menurunkan penjualan dari 
yang seharusnya bias dimanfaatkan. 
b. Perputaran persediaan 
        






Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya 
persediaan berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas 
manajemen persediaan. Sebaliknya, perputaran persediaan yang 
rendah menandakan tanda-tanda mis-manajemen seperti kurangnya 
pengendalian persediaan yang efektif. 
c. Perputaran Aktiva Tetap : Rasio ini mengukur sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva 
tetap yang dimiliki perusahaan dan memperlihatkan sejauh mana 
efektivitas perusahaan menggunakan aktiva tetapnya. 




  Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif pengunaan aktiva 
tetap. 
d. Perputaran Total Aktiva : Rasio ini menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva.  




Semakin tinggi rasio menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya 
rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasarannya dan pengeluaran modalnya (investasi). 
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3. Rasio Solvabilitas 
a. Rasio Total Hutang terhadap Total Aset : rasio ini menghitung 
seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. 
Rumusnya sebagai berikut: 




  Semakin tinggi rasio berarti perusahaan menggunakan Leverage 
keuangan (financial leverage) yang tinggi. 
b. Times Interest Earned (TIE): rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan membayar hutang dengan laba sebelum pajak atau 
menghitung seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang 
tersedia untuk menutup beban tetap bunga. 
TIE = 
Bunga
(EBIT)pajak dan  bunga sebelum Laba
  
Rasio yang tinggi menunjukkan situasi “aman” sebaliknya, rasio yang 
rendah memerlukan perhatian dari pihak manejemen. 
c. Fixed Charge Coverage: Rasio ini menghitung kemampuan 
perusahaan membayar beban tetap total, termasuk biaya sewa. 
Fixed Charge Coverage = 
Sewa Biaya  Bunga








4. Rasio Profitabilitas 
a. Profit margins : menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 




Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. 
Sebaliknya, menghasilkan  profit margin yang rendah menandakan 
penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu, atau 
biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yang tertentu, atau 
kombinasi dari kedua hal tersebut. 
b. Return On Total Asset : Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 





Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset, yang 
berarti efisiensi manajemen. 
c. Return On Equity : Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan  yang 
menghasilakn laba berdasarkan modal saham tertentu. 






5. Rasio Pasar 
a. PER : melihat harga saham relative terhadap earning-nya. 
    PER = 
LembarPer  Earning
Lembar Per Pasar  Harga
 
  Perusahaan  yang  diharapkan  akan  tumbuh tinggi mempunyai PER 
yang tinggi, sebaliknya perusahaan yang diharapkan mempunyai  
 pertumbuhan rendah akan mempunyai PER yang rendah. 
b. Dividend Yield 
    Dividend Yield = 
LembarPer  SahamPasar  Harga
LembarPer Deviden 
 
Perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang tinggi akan 
mempunyai dividend yield yang rendah, karena dividen sebagian 
besar akan diinvestasikan kembali dan juga karena harga dividen yang 
tinggi yang mengakibatkan dividend yield akan menjadi kecil. 
Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang 
rendah akan memberikan dividen yang tinggi dan dengan demikian 
mempunyai dividend yield yang tinggi pula. 
c. Pembayaran Dividen : Rasio ini melihat bagian earning (pendapatan) 
yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor. 
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Rasio pembayaran dividen  = 
Lembar Per  Earning
Lembar Per Dividen 
 
Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan 
mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, sebaliknya 
perusahaan yang tingkat pertumbuhan rendah akan mempunyai rasio 
yang tinggi. 
 
2.2.6 Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 
  Hingga saat ini metode analisis laporan keuangan yang paling banyak 
digunakan di Indonesia adalah analisis rasio keuangan. Hal ini dapat dilihat 
dari penggunaan Indonesian Capital Market Directory, yang semakin luas 
sebagai dasar  untuk melihat kinerja keuangan perusahaan yang tercatat di 
pasar modal Indonesia. 
a. Keunggulan Analisis Rasio 
Menurut Sofyan (2002:298), analisis rasio mempunyai keunggulan 
dibandingkan teknik analisis lainnya, diantaranya: 
1. Rasio merupakan angka-angka atau statistk yang lebih mudah dibaca 
dan ditafsirkan. 
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industry lain. 
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-Score) 
25 
 
5. Menstandarisir ukuran perusahaan 
6. Lebih mudah meperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time 
series”. 
7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 
dimasa yang akan datang. 
b. Keterbatasan analisis rasio keuangan  
Menurut Sofyan (2002:298) disamping keunggulan di atas analisis rasio 
keuangan juga memiliki keterbatasan, diantaranya : 
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 
kepentingan pemakainya. 
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 
menjadi keterbatasan teknik ini seperti : 
a. bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
mengandung taksirasiran dan judgement yang dapat dinilai bias 
atau subjektif. 
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah 
nilai perolehan (cost) bukan harga pasar. 
c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka 
rasio. 
d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang bebeda. 
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3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 
kesulitan menghitung rasio. 
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron 
5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi 
akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan 
perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 
 
2.2.7 Kinerja Keuangan  
  Pengertian kinerja keuangan menurut Manahan (2005:20) yaitu 
pengukuran kinerja perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat proses 
pengambilan keputusan manajemen karena menyangkut pemanfataan 
modal, efesiensi dan rentabilitas dari kegiataan perusahaan. Kinerja 
keuangan perusahaan melalui struktur permodalannya, penilaian kinerja 
perusahaan harus diketahui output maupun inputnya. Output adalah hasil 
dari suatu kinerja karyawan atau perusahaan, sedangkan input adalah 
ketrampilan atau alat yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut. 
 
2.2.8 Tujuan Kinerja Keuangan 
  Menurut Munawir (2007:31) tujuan kinerja keuangan adalah untuk 
mengetahui tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, tingkat rentabilitas atau 
profitabilitas dan tingkat stabilitas dalam membayar kewajibannya. 
  Adapun tujuan pengukuran kinerja antara lain:  
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a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
b.  Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, apabila perusahaan 
tersebut dilikuiditaskan baik kewajiban jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode terrtentu. 
d. Untuk mengetahui stabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaaan untuk membayar cicilan 
secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
  Kerangka pemikiran ini dibuat untuk memberikan gambaran 
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai analisis kinerja keuangan 
pada perusahaan dagang bidang jasa telekomunikasi (perusahaan 
telekomunikasi) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang digunakan 
untuk memberikan penilaian atas kinerja keuangan yang telah dicapai oleh 
perusahaan. Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 menunjukkan bahwa untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), digunakan suatu 
ukuran atau tolak ukur. Dalam penelitian ini ukuran yang digunakan yakni antara 
lain rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
Dengan menggunakan analisis rasio tersebut berdasarkan data dari laporan 
keuangan, akan dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang 
tercatat di BEI. 
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